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The Human Development Index (HDI) is an important indicator for measuring
the quality of life of the community. This research aims to determine and analyze
the influence of life expectancy, average years of schooling, and per-capita
expenditure on the poverty rate in the border districts of West Kalimantan
Province from 2014 to 2023. This research method uses a quantitative approach
with a type of library research. The data used consists of secondary data analyzed
using panel data regression analysis. The research results show that, partially,
life expectancy has a negative and significant effect on the poverty rate with a
coefficient value of (-0.998165) and a sig value of (0.0052 < 0.05), the Average
Length of Schooling does not have a significant effect on the poverty rate with a
coefficient value of (-0.352567) and a sig value of (0.3021 > 0.05), per-capita
expenditure does not have a significant effect on the poverty rate with a coefficient
value of (0.000352) and a sig value of (0.2539 > 0.05). Smultaneoudly, Life
Expectancy, Average Length of Schooling, and per-capita expenditure
significantly affect the poverty rate in the border districts of West Kalimantan
Province with a sig value (0.00000 < 0.05).
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ABSTRAK

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan indikator penting untuk
mengukur kualitas hidup masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dan menganalisis pengaruh AHH, RLS, dan pengeluaran per-kapita terhadap
tingkat kemiskinan pada kabupaten kawasan perbatasan negara Provins
Kalimantan Barat tahun 2014-2023. Metode penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research).
Data yang digunakan berupa data sekunder yang dianalisis menggunakan analisis
regresi data panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsid AHH
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan dengan nilai
koefisien (-0,998165) dan nilai sig (0,0052 < 0,05), RLS tidak berpengaruh
signifikan terhadap tingkat kemiskinan dengan nilai koefisien (-0,352567) dan
nilai sig (0,3021 > 0,05), P. Per-kapita tidak berpengaruh signifikan terhadap
tingkat kemiskinan dengan nilai koefisien (0,000352) dan nilai sig (0,2539 >
0,05). Secara simultan, AHH, RLS dan P. Per-kapita berpengaruh signifikan
terhadap tingkat kemiskinan pada kabupaten kawasan perbatasan negara Provinsi
Kalimantan Barat dengan nilai sig (0,00000 < 0,05).
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PENDAHULUAN

Problematika kemiskinan saat ini masih menjadi isu yang tidak pernah surut untuk
dibahas, baik di negara berkembang maupun negara maju. Meskipun pada tahun 2020,
Indonesia telah terdaftar sebagai negara maju, namun masalah kemiskinan masih menjadi
tantangan yang serius bagi Indonesia (Finaka et al., 2020). Kemiskinan yang melanda suatu
negara mencerminkan rendahnya tingkat kesejahteraan masyarakat, karena tidak terjaminnya
kebutuhan dasar. Wakil Presiden Republik Indonesia periode 2019-2024 Ma’ruf Amin
mengatakan, meskipun predikat negara maju sudah diakui untuk Indonesia, angka kemiskinan
yang masih tinggi menunjukkan masih banyak strategi-strategi yang harus dilakukan
pemerintah untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat (News, 2020).

Kemiskinan dipandang dalam Islam sebagal permasal ahan yang membahayakan bagi
rohani dan keimanan seseorang, karena sangat dekat dengan sebuah penyimpangan
kebenaran. Kondisi kemiskinan dapat menghalangi seseorang untuk memenuhi seluruh
kewajiban agamanya, mendapatkan pendidikan yang baik, dan mengakses kehidupan serta
pelayanan kesehatan yang memadai (Prasetyoningrum & Sukmawati, 2018). Masalah
kemiskinan yang ada di Indonesia dapat menjadi penghambat dalam pertumbuhan ekonomi.
Hal ini dikarenakan kemiskinan membatasi akses masyarakat terhadap sumber daya dan
peluang ekonomi. Kemiskinan merupakan masalah yang multifaktorial yang dipengaruhi
oleh bencana alam, kondisi ekonomi, dan aksebilitas yang terbatas (Ramdhani et al., 2022).
Presiden Joko Widodo menggagas sebuah program yang disebut sebagai program Nawacita.
Pada poin ke-5 dalam Nawacita disebutkan, bahwa akan dilakukan peningkatan kualitas
hidup manusia melalui peningkatan kualitas pendidikan dan kesejahteraan masyarakat
(Kompas.com, 2014). Kemiskinan disebabkan oleh tigaindikator, salah satunya adalah nilai
IPM. Indikator tersebut berhubungan erat dengan kualitas manusia di suatu negara, oleh
karena itu Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas menjadi sebuah jembatan untuk
menentukan kemampuan masyarakat agar dapat keluar dari jeratan kemiskinan (Wulansari
et a., 2023).

Saat ini, kemiskinan masih menjadi masalah utama bagi negara Indonesia, khususnya
di kawasan perbatasan. Redlitasnya adalah masyarakat yang hidup di sekitar kawasan
perbatasan tidak mengalami perkembangan ekonomi yang signifikan dan hampir tidak
diperhatikan. Permasalahan ini salah satunyadisebabkan oleh masal ah infrastruktur yang tidak
memadai di kawasan perbatasan telah mengahambat produktivitas masyarakat dan
menunjukkan tingkat kesgjahteraan yang buruk bagi penduduk di kawasan perbatasan
(Listyawati & Ayal, 2018). Pengamanan kawasan perbatasan negaratidak hanyamembutuhkan
lambang simbolis seperti tugu perbatasan, namun diperlukan implementasi nyata kehadiran
negara di tengah masyarakat perbatasan. Pembangunan kawasan perbatasan tertuang dalam
poin ketiga Nawacita yang berisi tentang mengedepankan strategi dalam membangun
Indonesia dari pinggiran, menunjukkan pergeseran paradigma pembangunan dari model
sentralisasi di perkotaan menuju desentralisasi yang merata di seluruh wilayah, termasuk pada
kawasan perbatasan (Damarjati, 2017). Di sisi lain, kawasan perbatasan antarnegara masih
mengalami  permasalahan-permasalahan yang sangat mendasar, seperti  minimnya
kesgjahteraan masyarakat, minimnya kompetensi sumber daya manusia, serta minimnya
ketersediaan infrastruktur. Kawasan perbatasan saat ini masih mengalami ketertinggalan,
diantaranyadari sisi ekonomi maupun sosial (Bappenas, 2004). Salah satu kawasan perbatasan
negara Indonesia adalah Provinsi Kalimantan Barat.

Provins Kalimantan Barat merupakan daerah yang berada di Pulau Kaimantan dan
merupakan sebuah provins yang berbatasan langsung dengan negara bagian Serawak,
Maaysia Timur. Provins Kalimantan Barat terdiri dari lima kabupaten yang berbatasan

2|Page

Jurnal Alwatzikhoebillah:

Kagjian Islam, Pendidikan, Ekonomi, Humaniora

DOI: https://doi.org/10.37567/alwatzikhoebillah.v12i1.4172


https://doi.org/10.37567/alwatzikhoebillah.v12i1.4172

Wulan Purnamasari, Mudlimin, Nur Indah Sari Vol. 12 No. 1 (2026)

langsung dengan Malaysia, yaitu Kabupaten Sambas, Bengkayang, Sintang, Sanggau, dan
Kapuas Hulu (Diskominfo, 2019). Ketertinggalan kawasan perbatasan Provins Kalimantan
Barat telah diungkapkan dalam penelitian yang berjudul “Kebijakan Pembangunan Kawasan
Perbatasan di Kalimantan Barat” oleh Martoyo. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa
ketertinggalan di kawasan perbatasan negara pada Provinsi Kalimantan Barat disebabkan oleh
keterbatasan infrastruktur dan aksebilitas yang menjadi penyebab lemahnya pembangunan di
kawasan perbatasan negara. Hal tersebut membuat masyarakat cenderung melakukan aktivitas
ekonominya ke negaratetangga (Martoyo, 2016). Adapun untuk melihat tren kemiskinan pada
kabupaten kawasan perbatasan negara Provinsi Kalimantan Barat selama periode 10 tahun
(2014-2023) adalah sebagai berikut:

Tabd 1. Data Tingkat Kemiskinan pada Kabupaten Kawasan Perbatasan Negara
Provins Kalimantan Barat Tahun 2014-2023

(Dalam Persen)

No. | Tahun | Sambas | Bengkayang | Sintang | Sanggau | KapuasHulu
1 2014 9,46 7,20 9,11 4,47 10,03
2 2015 9,42 6,94 9,33 4,57 9,66
3 2016 8,54 7,46 10,07 4,51 9,82
4 2017 8,59 7,51 10,20 4,52 9,45
5 2018 8,55 7,17 10,35 4,67 9,60
6 2019 8,19 6,96 9,65 4,57 9,62
7 2020 7,70 6,62 9,27 4,46 8,99
8 2021 7,66 6,48 9,28 4,55 8,93
9 2022 6,92 6,03 8,57 4,51 8,59

10 2023 7,08 6,28 8,18 4,79 8,16

Sumber: (BPS Kalimantan Barat, 2024)

Berdasarkan data BPS Kaimantan Barat (Tabel 1) menunjukkan tren kemiskinan di
lima kabupaten perbatasan (Sambas, Bengkayang, Sintang, Sanggau, dan Kapuas Hulu)
periode 2014-2023. Meskipun terdapat penurunan di beberapa kabupaten, angka kemiskinan
masih relatif tinggi dan menunjukkan fluktuasi. Meskipun mengalami penurunan, kawasan
perbatasan negara Provins Kalimantan Barat disebutkan masih mengalami ketertinggalan.
Dijelaskan dalam RPIM D Kalimantan Barat tahun 2018-2023, bahwa rendahnya kesejahteraan
masyarakat disebabkan oleh terbatasnya akses transportasi dan belum memadainya layanan
sosial dasar, hal ini mencakup ketersediaan listrik bagi masyarakat perbatasan dan kesulitan
dalam kegiatan ekonomi lokal akibat terbatasnya sarana dan prasarana (Gubernur Kalimantan
Barat, 2019).

Paradigma pembangunan kini menempatkan sumber daya manusia sebagai penentu
utama kemagjuan suatu negara. Kelimpahan sumber daya alam semata tidak menjamin
kemakmuran jika tidak diimbangi dengan kualitas SDM yang mampu mengolah dan
memanfaatkannya secara efektif. Oleh karena itu, manusia menjadi kunci utama dalam
paradigma pembangunan (Kidrian, 2021). Pembangunan ekonomi Islam menempatkan
manusia sebagai pusat perhatian, sgjalan dengan prinsip tauhid, tazkiyatun nafs, dan peran
negara. Tujuan utamanya adalah peningkatan kualitas manusia, karena manusia merupakan
aset utama dan sumber daya terpenting bagi kemajuan suatu bangsa (Prasetyoningrum &
Sukmawati, 2018). Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan indikator penting untuk
mengukur kualitas hidup masyarakat. Data Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di lima
kabupaten kawasan perbatasan negara Provins Kalimantan Barat dari tahun 2014 hingga 2023
disgjikan pada gambar 1 berikut ini:
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Gambar 1. IPM Lima Kabupaten Kawasan Perbatasan Negara
Provins Kalimantan Barat Tahun 2014-2023
(Dalam Persen)
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Sumber: (BPS Kalimantan Barat, 2024)

Berdasarkan gambar 1 tersebut dapat diketahui bahwa IPM  kelima kabupaten
menunjukkan kenaikan periode 2014-2023. Pernyataan ini menunjukkan adanya peningkatan
kuditas hidup masyarakat di wilayah perbatasan sdama periode tersebut. Namun, lgu
peningkatannya berbeda-beda di setigp kabupaten. IPM adalah dat yang digunakan untuk menilai
kuditas hidup manusia. Alat ini menghitung lama hidup manusia, kesehatan, pengetahuan, dan
tingkat kehidupan dasar. Umur panjang dan kesehatan seseorang ditentukan oleh jumlah tahun
yang diharapkannya untuk hidup. Dimens pengetahuan diwakili oleh rata-rata Itahun sekolah,
standar hidup ditentukan oleh rata-rata pengel uaran per-kapita (BPS Indonesia, 2021).

Ada beberapa pendlitian sebelumnya yang mempunyai variabel pendlitian yang identik
dengan penditian ini, yaitu penelitian oleh Marsela, dkk menyatakan bahwa angka harapan hidup
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel jumlah penduduk miskin (Candrawati et d., 2021).
Berbeda dengan penelitian Ropikatul Hasanah, dkk yang menyatakan bahwa angka harapan hidup
dan pengeluaran per-kapita berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan, sedangkan rata-
ratalamasekol ah tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan (Hasanah et d., 2021).
Penditian selanjutnya oleh Verra, dkk memiliki hasil yang bertolak belakang dengan penelitian
Ropikatul, dkk. Penditian Verra, dkk menyatakan bahwa pengeluaran per-kapita tidak
berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan (Putri et al., 2024). Lebih lanjut, pendlitian yang
dilakukan oleh Sherly menunjukkan bahwa bahwa angka haragpan hidup berpengaruh signifikan,
sedangkan rata-rata lama sekolah tidak berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan (Lasmini,
2024). Hasll ini berbeda dengan penditian Arfa, dkk yang menunjukkan bahwa rata-rata lama
sekolah berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan (Vaiant Kevin et d., 2022).

Beberapa penelitian yang telah dipaparkan diatas menunjukkan adanya research gap
terhadap variabel yang mempengaruhi kemiskinan, hal tersebut terjadi karena adanya faktor-
faktor dan kondisi yang berbeda pada setiap lokasi dan periode yang diteliti. Oleh karenaiitu,
peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) Terhadap Tingkat Kemiskinan pada Kabupaten Kawasan Perbatasan Negara
Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2014-2023”, dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang ditinjau dari indikator IPM, yaitu angka harapan
hidup, rata-rata lama sekolah, dan pengeluaran per-kapita terhadap tingkat kemiskinan pada
kabupaten kawasan perbatasan negara Provinsi Kalimantan Barat tahun 2014-2023.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan dengan sumber data sekunder yang merupakan sebuah data yang bersumber dari
hasil penelitian terdahulu, artikel, dan hasil lembaga pengumpul datayang dipublikasikan atau
dimanfaatkan oleh pendliti (Paramita et a., 2021). Data sekunder dalam penelitian ini yaitu
data resmi yang dikeluarkan BPS Kalimantan Barat, yaitu data angka harapan hidup, rata-rata
lama sekolah, pengeluraan per-kapita, tingkat kemiskinan, dan IPM lima kabupaten kawasan
perbatasan negara Provinsi Kalimantan Barat tahun 2014-2023. Penelitian ini menggunakan
menggunakan data panel, yaitu meliputi data time series dan cross section.

Populasi dalam penelitian ini adalah data angka harapan hidup, rata-ratalama sekolah,
pengeluaran per-kapita, tingakt kemiskinan, dan IPM Provinsi Kalimantan Barat tahun 2014-
2023. Penélitian ini memilih sampel berdasarkan sejumlah kriteriatertentu, yaitu memilih lima
kabupaten kawasan perbatasan negara di Kalimantan Barat untuk periode 2014-2023 sebagai
sampel. Dalam penelitian ini, sampel berupa data angka harapan hidup, rata-ratalama sekolah,
pengeluaran per-kapita, tingkat kemiskinan, dan IPM kawasan perbatasan negara, yaitu
Kabupaten Sambas, Kabupaten Bengkayang, Kabupaten Sintang, Kabupaten Sanggau, dan
Kabupaten Kapuas Hulu. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui, dokumentasi dengan
sumber data sekunder yang diperoleh dari publikasi BPS Kaimantan Barat.

Teknik analisis data yang digunakan menggunakan teknik analisis regresi data panel
yang bertujuan untuk mengidentifikasi ada tidaknya pengaruh dari varianel bebas yang terdiri
dari lebih satu unsur terhadap variabel terikat. Software Econometric Views (EViews) vers 12
digunakan untuk pengujian dan analisis data dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengaruh AHH Terhadap Tingkat Kemiskinan

Masyarakat yang hidup dengan kemiskinan lebih cenderung memiliki kesehatan yang
kurang baik (Kesehatan, 2024). K esehatan yang buruk secaratidak langsung dapat mengurangi
kemampuan untuk sekolah. Penyakit yang datang dapat menyebabkan masyarakat yang
bekerja tidak konsisten sehingga dapat menurunkan pendapatan. Turunnya pendapatan
menyebabkan masyarakat menjadi miskin (Faturrohmin, 2011). Hal inilah yang menjadikan
kesehatan memiliki hubungan yang penting terhadap kemiskinan. Hal ini sgjalan dengan
penelitian Ropikatul Hasanah dan Sherly Lasmini sama-sama menyatakan bahwa angka
harapan hidup berpengaruh negatif dan siginifikan terhadap tingkat kemiskinan.

B. Pengaruh RLS Terhadap Tingkat Kemiskinan

Pendidikan merupakan salah satu indikator utama dalam pengentasan kemiskinan.
Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka akan semakin cepat pula pendapataan
seseorang tersebut meningkat. Seseorang yang memiliki pendidikan yang lebih tinggi akan
memiliki akses yang lebih besar untuk mendapatkan gaji yang lebih tinggi dalam sebuah
pekerjaan (Rafiqgi, 2020). Pernyataan ini segjalan dengan penelitian oleh Arfa dan Nizar yang
mendapatkan hasil penelitian bahwa rata-ratalama sekolah berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap tingkat kemiskinan.

C. Pengaruh Pengeluaran Per-Kapita Terhadap Tingkat Kemiskinan

Teori yang dikemukakan oleh John Maynard Keynes atau disebut sebagai teori Keynes dalam
karyanya yang berjudul The General Theory of Employment, Interest and Money tahun 1936.
Teori tersebut menyatakan bahwa konsumsi rumah tangga ditentukan oleh pendapatan. Keynes
mengungkapkan bahwa saat pendapatan meningkat, konsums (pengeluaran) juga meningkat,
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namun tidak sebesar peningkatan pendapatan tersebut. Jika konsumsi masyarakat tinggi yang
disebabkan oleh tingginya pendapatan, maka akan mendorong terjadinya produks dan
terciptanya lapangan kerja baru (Kelly, 2024). Artinya, tingkat kesejahteraan akan meningkat
saat terjadinya peningkatan pengeluaran per-kapita. Pernyataan tersebut sgjalan dengan
penelitian oleh Ropikatul dan Nizar yang menyatakan bahwa pengeluaran per-kapita
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan.

D. Kerangka Berpikir

Angka Harapan Hidop (25

Roata-rats Lomin Sekolals (3529 5F . ot
) Saehy ~uod  Tingkst Remiskinnn
=
I o 4 (b
Paengeluaran Per-Kapith (M3) ' E
Keterangdm: --------------- + Berpengarih secara parsial

— Baipanganily secara sirmuloan

Gambar 2. Kerangka Ber pikir

E. Hipotesis

H1 AHH secaraparsia berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan
pada kabupaten kawasan perbatasan negara Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2014-
2023

H2 RLS secara parsia berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan
pada kabupaten kawasan perbatasan negara Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2014-
2023

H3 Pengeluaran per-kapita secara parsia berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
tingkat kemiskinan pada kabupaten kawasan perbatasan negara Provins Kaimantan
Barat Tahun 2014-2023

H4 AHH, RLS, dan pengeluaran per-kapita secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap tingkat kemiskinan pada kabupaten kawasan perbatasan negara Provins
Kalimantan Barat Tahun 2014-2023

F. Deskrips dan Paparan Data

Kawasan perbatasan negara merupakan sebuah kawasan yang harus diperhatikan
kesgahteraanya, salah satunya dalam konsep sebuah pembangunan. Konsep pembangunan
kawasan perbatasan darat erat kaitannya dengan pembangunan pertahanan dan keamanan yang
berfokus pada pada kualitas hidup masyarakat. Masyarakat dijadikan sebagai subjek
pemberdayaan sebagal upaya pembangunan. Kemiskinan pada kawasan perbatasan negara
Provinsi Kaimantan Barat harus diatasi, karena kawasan perbatasan negara merupakan kawasan
pembangunan yang harus diperhatikan. Berikut ini adalah tabel persentase tingkat kemiskinan
pada kabupaten kawasan perbatasan negara Provins Kaimantan Barat tahun 2014-2023:
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Tabe 2. Tingkat Kemiskinan Tahun 2014-2023
(dalam Persen)

Tahun Sambas | Bengkayang | Sintang | Sanggau | KapuasHulu
2014 9,46 7,20 9,11 4,47 10,03
2015 9,42 6,94 9,33 4,57 9,66
2016 8,54 7,46 10,07 451 9,82
2017 8,59 7,51 10,20 4,52 9,45
2018 8,55 7,17 10,35 4,67 9,60
2019 8,19 6,96 9,65 4,57 9,62
2020 7,70 6,62 9,27 4,46 8,99
2021 7,66 6,48 9,28 4,55 8,93
2022 6,92 6,03 8,57 451 8,59
2023 7,08 6,28 8,18 4,79 8,16

Sumber: (BPS Kalimantan Barat, 2024)

Dari tabel 2 diatas, menunjukkan datatingkat kemiskinan dari lima kabupaten kawasan
perbatasan negara Provins Kalimantan Barat selama periode 2014-2023. Secara keseluruhan,
lima kabupaten kawasan perbatasan mengalami penurunan selama 10 tahun. Meskipun, pada
tahun 2016-2018 Kabupaten Sintang mengalami kenaikan tingkat kemiskinan, sedangkan
empat kabupaten lain mengalami penurunan. Namun, Kabupaten Sintang berhasil menurunkan
tingkat kemiskinan pada tahun 2019-2023.

Pembangunan suatu daerah dapat diukur dari pembangunan manusianya terlebih
dahulu, melaui nilai Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kawasan perbatasan negara yang
merupakan kawasan pembangunan harus mengedepankan nilai IPM untuk meningkatkan
kualitas SDM dan daerahnya. IPM pada Provinsi Kalimantan Barat periode 2014-2023 adalah
sebagal berikut:

Tabel 3. 1PM Provins Kalimantan Barat
(Dalam Persen)

Kabupaten/kota Rata-Fr;:rtie;JIdZM 10 Ranking
Sambas 66,27 5
Bengkayang 66,91 4
Landak 65,61 8
Mempawah 65,10 12
Sanggau 65,11 11
Ketapang 66,25 6
Sintang 66,04 7
Kapuas Hulu 65,11 10
Sekadau 63,95 13
Melawi 65,19 9
Kayong Utara 61,97 14
Kubu Raya 67,10 3
K ota Pontianak 78,85 1
Kota Singkawang 71,34 2

Sumber: (BPSKalimantan Barat, 2024)
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Berdasarkan tabel 3 diatas, menunjukkan data Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
Provins Kalimantan Barat selama periode 2014-2023Secara keseluruhan, IPM pada lima
kabupaten kawasan perbatasan ini masih tertinggal, terbukti hanya K abupaten Bengkayang dan
Sambas sgjayang masuk predikat 5 besar. Ketertinggalan ini tentunya harus diimbangi dengan
upaya pengembangan daerah dengan menekankan pembangunan manusia pada kabupaten
kawasan perbatasan.

G. Hasll dan Analisis Data

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk menjawab
rumusan masal ah penelitian. Terdapat limatahap analisis datayang dilakukan dalam penelitian
ini, yaitu:
1. Penentuan Model Estimasi

Penentuan model estimasi dalam penelitian ini menggunakan tiga macam model atau
pendekatan, yaitu CEM, FEM, dan REM. Untuk menentukan model estimasi yang terbaik,
dalam penelitian ini menggunakan uji chow, uji hausman, dan uji langrange multiplier.
a. Common Effect Model (CEM)

Tabel 4. Hasil Common Effect Model

[=0 E it BC0EL_CERA  wmi il DRATE TES BWEPrs T = [ h.;.-i

| Wirrem | Propm | Sl || P [Hans | Freeee || Emitimsabe | P o | Bhaks | Ao s

Clpsp rad gk ariaile: v

Pl . Mol Lasas] Soaupsee

Dl DA/ ZEEE  Tee, 14 18

Eaergde. 2014 20T3

ol Foluedesl. 10

o s ot D o om0

Tl o i i | N il vt | il sl b e i | BRI

L BT i T el B i Tt Faais

£ FE RS ERE TR T REEFEE [EREELETY

M -, F TS .1 FaRa S -0 &3 el [ERR T

o -3, 3 G EFaFar e E L] [R5

L =D AEDEA R OOl =1 Ras+43 (e 11"

[ T 1T OOl e T rdmEn cspsnosnt var T ]
s st 2 - O e O A=D A3 S oD asp-SrOEnT GEs f.RidsTa
S E. of regressan D e Ol daemiks info cribsresn BN~ ]
S sopussrad reseid Ll s - Sichsamrz = ridesi o & OIS
Log likadincod =80, i8S i nan - O bren crlimsr. & GBSl
P -wbmt i B DT 2D Crarir-"smis on wried 0032137

Frakb{F-mtabmiec i OISV TES

Sumber: ( Eviews 12 data diolah, 2025)

b. Fixed Effect Model (FEM)
__Tabel 5. Hasil Fixed Effect Model

(] Pt BACROEL FER  Worke CRATA, 10 EBEWS=tind . o ool im
| it | s | el | | BT T e | - e | | eE i s | o 0 | el | S e

[ T T T T TR
RinltHom. Manal Leas| Souares

Ciaie’ GErZA728  Thrm, 14,78

Sarphe, 0TS IR

Pwriody incbades: 10

Cross-sscione mcledsd: 5

Toiml parsl (Ealencss) obssrvators. S0

‘mrimbda Cosfcient Sid. Errar t- Sintiniis Fres
L} araETi R 23 8 i I BT D DOl
= -1 . 180380 0. RGOS =31 37 eaE Rk ]
L] -0 DS B . 342404 0. Do R D ATAT

L | A e Fr [N ] 1 AT O R PR

PP Hph el AT RS T

[ P T i T P e P Y P

Fgay i e 0. 83508 Pddor depaadar] Sai TSRO
S, g bnped P9 g Ll e (=B Lics- =2 0. gl il s 1.BT02 7
B E. of regressicn 0.2 o35an SEalkw imfo critwrior 1.§1DI3E
S weyusmerme rwm b 5205504 Schware critericn 1. 42058
Log wsiinomd -1k GTaIE FHarnnan-Oumn criser 1. 2358
Fominitimiic 158 E¥13 Durdin-"Yaimon »imd 070 BES S
Pro&d P -mrimdimtic) O. D00

Sumber: (Eviews 12 data diolah, 2025)
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¢. Random Effect Model (REM)
Tabel 6. Hasil Random Effect Model

(B ] Erqumibcrn: MCIDEE AEM | Workille AT 10 BEWS:bn. oo Lol s ]
i'h.l'll-w: Fror | it | | Pt | resnime | Proses || Estimans Fonacual ; Stans | Maesscde |
Cessncesnt Yarisbis: Y
FhFlhad, Pafed ELE |[Trddb-adc o rafdom $Macls] I
Copda: G4 iFad 2R Thnas: 14:417T
Sampis: 2014 2023
Pairlcers mchccimci: 140
Croas-soctions ncivdad: 2
Toatah gansl (ol ed) sirseryvalians. S
SRy N Arors sstimebor of componsEnt varlancea
= R - e s s e
i W e TTE et Had, BEirar F=Eimjiatn o
[ FE A EE T B A oET [ Ta ] ]
a1 = il 1 &S O D il = AT O.o0s3
F i - FEIE5T LR . ) =T D&4E0F 0302t
e LR br] oty o, Celeo i il 1,1 GEER et e -]
ETEDTE Seilel TR
.o Eho
Croan-macilon renooan A 064 SR (= =1-11 -
Eigsprsraile random o. 293888 oomow
YWWamlghiad Simbelica
R -sruenrad o Sl O AimAn CspEncent war [ - ]
Aeifusied FM-sgararsd T EETEEY =0, cisdps rydared e o.SETT41
L Liman Th A A G (R R S T e e T A A
Sumber: (Eviews 12 data diolah, 2025)
2. Uji Estimasi Data Panel
a. Uji Chow
Tabel 7. Hasil Uji Chow
i H E
(5] Tboder: (AN CHEY  Winelcdile: C1ATA TO) EV S| ittt [ PR |
i | Proc] Digect | | Frint] Name : | Edibay= | CarlIFrmt | Dl o 0 | Tl | Coon st +F-
A =] [ L E
= Pl drit Finad EMesis Taubs
T Egquatan, MODEL_FEM I
& Tasd Crood-deachor Med aflacts
4 =
5 Effects Taal Sialinle d.f i
E = -
T CriviE-nec fan F 2580 OOSTA {2 0,000
| ] Cromg-tes s Chi-aguars 16 36851 i fa W n [0 [u]

Sumber: (Eviews 12 data diolah, 2025)

Berdasarkan tabel 7 diatas, diperoleh nilai signifikasi 0,0000 < 0,05, yang artinya model
estimasi yang tepat adalah FEM. Karena FEM yang terpilih, makadiperlukan lagi uji hausman
untuk menentukan model mana yang tepat antara CEM dan FEM.

b. Uji Hausman
Tabd 8. Hasil Uji Hausman

Tl Tabile: Ui HALSMAN  Workfile DaTA TO EVIEWSUnbitledy, | o0 e
il |-'r|,!| II-':\,P‘\I F!.n-c . hl.l||||_|¢l_: | (SRS i:rlilFilll (e ' BT |1|I.-_l\.\_'|,:|nr||¢-x1-.-|- .'-: .
A | [ =] E

1 Corelated Rardom EMecis - Hausman Tast

2 Eqpiatan, MODEL_REM I

A Te=i croms-secticn random sfects

F — == —

5 Tas] Sufrtivary Chs-Sg, Sstiatic CHi-Sg alrl Frak

§ -

T Cross-sachon rancom 1.334583 3 0.720M8

8 2

Sumber: (Eviews 12 data diolah, 2025)

Berdasarkan tabel 8 tersebut, nila signifikas yang diperoleh dari uji Hausman yaitu
0,7209 > 0,05 yang berarti model yang terpilih adalah REM. Karena REM yang terpilih, maka
dilakukan uji Langrange Multiplier untuk menentukan model yang tepat digunakan antara
CEM atau REM.
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c. Uji Langrange Multiplier
Tabd 9. Hasil Uji Langrange Multiplier
| [ElEquntisr MODELCEM  Warehle: DATA TO EVIEWSStnk. | o | ol fae sl

E E'l.lllﬂ.l Pr\-'.ﬂ:ﬂ'ﬂ_ll.'l- PI\IH:NHHH:PI“JII-[I:I:MIII H-.‘Ir\'ltl'.l.l1_7l1l1l.|"lmlﬂl.

Lagrange Muitipier Tass for Random Effects

1  mull hypothases: ko ofecis

Akprmaiive hypothesos: Two-tided {Brevach-Fagen| and ono-skdod
(oA gthors) afemotives

Toest Hypothests

I MOS8 500 1] 00 Tuma Baihi
BErgusch-Fagan 201. 0425 B.5836T0 207 1081
1000030 100183 {0.0030)

Sumber: (Eviews 12 data diolah, 2025)

Berdasarkan tabel 9 tersebut, nilai signifikasi yang diperoleh dari uji Langrange
Multiplier yaitu 0,0000 < 0,05 yang berarti model terpilih adalah REM.

3. Uji Asumsi Klasik
Uji asums klasik dilakukan untuk memastikan bahwa apakah model regresi yang
digunakan sudah terbebas dari penyimpangan asumsi. Dalam penelitian ini, hasil uji asumsi
klasik adalah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Gambar 3. Hasil Uji Normalitas

Sow e §ivwn cigend roued R i el
5 (0 I1S 3ETR
D v S

(SEES 1T a8

11
b L]
]
g 1 D331
- bl BV LEERETE]
bl imi Paem L s ]
1 Sirl D 1454001
UL T Sy ]
d BT 1487515
1] - . . imrcpin-dern EN31EEE
] L] 2 1 o 1 I i i

Frobg iy EEEITTE

Sumber: (Eviews 12 data diolah, 2025)

Berdasarkan gambar 2 tersebut, nilai signifikasi (Probability) adalah 0,060778 > 0,05,
yang artinya data berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinieritas
Tabel 10. Hasil Uji Multikolinieritas
[G)Group: UNTITLED  Waorkfile: DATA TO EVIEWS:Untit

| View | Proc | Object || Print | Mame | Freeze | | Sample | Sheet | St

Correlation
x1 | H2 x3
X1 1.000000 0.303147 «0.310506
p g 0.303147 1000000 -0 248427
X3 =0, 310506 =0, 248427 1.000000

Sumber: (Eviews 12 data diolah, 2025)

Berdasarkan tabel 10 tersebut, dapat diambil kessmpulan bahwa nilai korelasi antara
variabel independen tersebut semuanya dibawah 0,90 yang menandakan bahwa tidak
terjadinya multikolinieritas antar variabel independen, sehingga data dapat dilanjutkan untuk
pengujian hipotesis.
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c. Uji Heteroskedastisitas
Tabd 11. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variable Coafficient Shd. Error 1-SatEstic Prab.
c 1557213 1. 234477 1.261436 02135
X -BO01ETED COTeR1E  -1.0226E5 aaiie
Al -0 03488 QOEEIEE -0.093285 DoElE
X3 1.67E=05 2ETE-06 0586355 00505

Sumber: (Eviews 12 data diolah, 2025)

Berdasarkan tabel 11 tersebut, menyatakan bahwa nilai seluruh variabel berada diatas
0,05, yang artinyatidak terjadi heteroskedastisitas.
d. Uji Autokorelasi
Tabel 12. Hasil Uji Autokorelasi

Wdeightes Statistics

R-souared P s 2 D Mpoan depandant war a.225093
Adjusted R-sguared GEGTSEAT 5.0 depandent vas GEATT4
S.E. af regrasasdn 050548 Surn eguared redid GET1444
F=siatiatic ZZ. 43748 Durbin=-%"Wwatson stal O.TAZZ24
Prol| F-stabsisc ) . OO0l

Sumber: (Eviews 12 data diolah, 2025)

Berdasarkan tabel 12 tersebut, nilai DW sebesar 0,732224 dan berada diantara angka -
2 sampai +2 (-2 < 0,732224 < +2). Artinya, tidak terjadi autokorelasi.

4. Uji Analisis Regres Data Panel

Analisis regresi data panel dilakukan untuk mengetahui hubungan dari angka harapan

hidup, rata-rata lama sekolah, dan pengeluaran per-kapita terhadap tingkat kemiskinan pada

kabupaten kawasan perbatasan negara provinsi Kalimantan Barat tahun 2014-2023. Hasil uji

analisisregresi data panel pada penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 13. Hasil AnalisisRegres Data Panel

(=1 Eapeation: MODEL_FEM  Warkfils DATA TO BVIEWS=Unt, || E )

oy |'llJ-:_l'.l'I:lii."l:l::Ei'l-"lr Mg | Froege | Estmate | Foreonst | Seas | Resads |
Estimadilon Command

e

LE(T GE=R) YOS K KT K

Estirmadicn Equeatson:

o CLEYV X + Cia) Kz + {4043 + [CH=R]

Subsiiutad Soaficlants

s e s e e e e e

o= TE IR0 6 - O e GRIGOTER N - O SISTHETOREI0A T +
DUBIESTTIAS463507 X3 + [T =)

Sumber: (Eviews 12 data diolah, 2025)

Berdasarkan hasil output dari tabel 4.16 diatas, diperoleh persamaan regresi data panel,
yaitu: Y = 78,3521 -0,998165 X1 -0,352567 X2 +0,000352

5. Uji Hipotesis

Uji Hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji t, uji f, dan koefisien determinasi.
Pertama, Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas, yaitu angka harapan
hidup (X1), ratarata lama sekolah (X2), dan pengeluaran perkapita (X3) secara parsia
terhadap variabel terikat, yaitu tingkat kemiskinan (Y).
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Tabd 14. Hasil Uji Parsial (uji t)
(=] Erpaatioon: 000 REMA Wockdie: DATA TO PREWS:Unt | o0 e

|'whew ;Prce: Dipnz,  Prond | Mamm’ Fresm | | Everam  Foreoan - Shobs | e el

Dippeerdent Uariable: 7
Wiathod: Pened EGLT (Cross-sechon andom afpciz I
Ciaim: (A48 Tura: 14217

Sampi: 2014 021

Farkods inchsded 15

Copas-sacHone nchefod 6

Torlsd zaars (2 Eani ind) obesbrentions: B

Sawamry and Arced erkbirvarior of 2 oimgd e wariandes

Verae Coaffchni  Sid. Emor 1= Eduriisd P
c TH ZEEET iR i oo LETIDS 20008
K1 0. 953155 2 38FIEL <E B3I 2.00E2
W2 -2 353657 JAETEIS  -1D0438 23031

K3 0 DD0E52 0. DO0E0 115545
Sumber: (Eviews 12 data diolah, 2025

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 14 tersebut diperoleh angka harapan hidup dengan
nilai signifikasi 0,0052 < 0,05. Hasil analisis menunjukkan bahwa secaraparsial angka harapan
hidup berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Sebaliknya, rata-rata lama sekolah
dengan nilai signifikasi 0,3021 > 0,05, menunjukkan bahwa secara parsial rata-rata lama
sekolah tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Terakhir, pengeluaran per-
kapita dengan nilai signifikasi 0,2539 > 0,05, menunjukkan bahwa secara parsial pengeluaran
per-kapita tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan.

Kedua, Uji ssimultan (uji f) digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas, yaitu
angka harapan hidup (X1), rata-ratalama sekolah (X2), dan pengeluaran perkapita (X3) secara
bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat, yaitu tingkat kemiskinan (Y).

Tabel 15. Hasil Uji Simultan (uji f)

22539

‘Weighbed Sialistes

Fgcquansd 0594043  Nean deperden var 0245093
A usted R-zguared 0457867 5.0, dependent var 02874
5.E. of grassian 0385456  Sum $quaned resid §ET1448
E-siatisic 2243748 Drrhin-Watsan siat ek
PrabiF-glalistic ] R iTIE]

Sumber: (Eviews 12 data diolah, 2025)

Berdasarkan hasil uji f padatabel 15 diatas, diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,000000
< 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa secara simultan angka harapan hidup, rata-rata lama
sekolah, dan pengeluaran perkapita berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan.

Ketiga, koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur sejauh mana angka harapan
hidup, rata-ratalama sekolah, dan pengeluaran per-kapita mempengaruhi tingkat kemiskinan.

Tabel 16. Koefisien Deter minasi

Ygghted Slalishes

i 4

adusted Psquared 0567567

Idwan dependent var 0.245003
3.0 dependant var 0587741

5.E. of regrassion 0 ZBS4SE  Sum squared resid EAT1440
F-siatizic 243748  Darbin-Watzon siat 0732204
Prab|F-slalisti) 0O0a0co

Sumber: (Eviews 12 data diolah, 2025)

Berdasarkan tabel 16 diatas, nilai koefisien determinasi sebesar 0,567567 atau 57%.
Dengan demikian, pengaruh angka harapan hidup, rata-ratalama sekolah, dan pengeluran per-
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kapita terhadap tingkat kemiskinan pada kabupaten kawasan perbatasan negara Provinsi
Kalimantan Barat adalah sebesar 57% atau memiliki hubungan yang dikategorikan sedang dan
sisanya 43% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam pendlitianini.

H. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh angka harapan
hidup, rata-rata lama sekolah, dan pengeluaran per-kapita terhadap tingkat kemiskinan pada
kabupaten kawasan perbatasan negara Provins Kalimantan Barat tahun 2014-2023. Adapun
hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pengarun AHH Terhadap Tingkat Kemiskinan Pada Kabupaten Kawasan Perbatasan
Negara Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2014-2023

Berdasarkan hasil perhitungan uji regresi data panel pada variabel X1 (AHH)
menunjukkan angka negatif (-) sebesar -0,998165, menunjukkan setiap kenaikan 1% nilai
AHH maka tingkat kemiskinan pada lima kabupaten kawasan perbatasan negara menurun
sebesar -0,998165. Pada uji parsial (uji t) variabel angkaharapan hidup menunjukkan bahwa
nilai sig < 0,05 (0,0052 < 0,05). Dari hasil uji tersebut dapat dikatakan bahwa H1 diterima,
yang artinya AHH memiliki pengaruh secara signifikan terhadap tingkat kemiskinan pada
kabupaten kawasan perbatasan negara Provinsi Kalimantan Barat tahun 2014-2023.

Hasil dari penelitian ini sgalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ropikatul Hasanah, dkk bahwa angka harapan hidup secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap tingkat kemiskinan. Salah satu indikator dalam melihat perkembangan dan kualitas
kesehatan masyarakat adal ah angka harapan hidup. Tingginyatingkat kesehatan masyarakat
akan berpengaruh terhadap kesgjahteraan masyarakat. Masyarakat yang sehat memiliki
tenagauntuk melakukan sebuah pekerjaan yang dapat memberikan pendapatan. Oleh karena
itu, kesehatan yang terpenuhi dengan baik dapat memperkecil terjadinya kemiskinan.

2. Pengaruh RLS Terhadap Tingkat Kemiskinan Pada Kabupaten K awasan Perbatasan Negara
Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2014-2023

Berdasarkan hasil perhitungan uji regresi data panel pada variabel X2 (Rata-rata
Lama Sekolah) menunjukkan angka negatif (-) sebesar -0,352567. Pada uji parsial (uji t)
variabel rata-rata lama sekolah menunjukkan bahwa nilai sig > 0,05 (0,3021 > 0,05). Dari
hasil uji tersebut dapat dikatakan bahwa H2 ditolak, yang artinya rata-rata lama sekolah
tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan pada kabupaten kawasan
perbatasan negara Provinsi Kalimantan Barat tahun 2014-2023.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Ropikatul Hasanah, dkk bahwa rata-
rata lama sekolah tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Kab/Kota
Provins Jambi tahun 2015-2019. Kawasan perbatasan negara Provinsi Kalimantan Barat
dikatakan masih belum maju, karena banyak masyarakat di kawasan perbatasan yang masih
mengandalkan pertanian tradisional sebaga lahan pendapatan. Hasil penelitian ini juga
didukung oleh adanya program pemerintah Indonesia yang saat ini masih dijalankan dan
hendak dicapai adalah program wajib belgjar selama 12 tahun. Pada penelitian ini nilai rata-
rata lama sekol ah pada kabupaten kawasan perbatasan berada sekitar angka 6-7 tahun < 12
tahun. Hal ini menandakan bahwa masyarakat usia> 25 tahun menempuh pendidikan hanya
sampal Sekolah Dasar (SD) dan tidak lulus SMP, karena nila rata-rata tertinggi hanya 7
tahun.

Kondis pendidikan di kawasan perbatasan masih cenderung memprihatinkan juga
dapat menjadi penyebab RL S tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan pada kawasan
perbatasan. Hal ini disebabkan karena terbatasnya fasilitas pendidikan yang diberikan,
sehingga masyarakat tidak mampu melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
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Selain itu, kurangnya sosialisas tentang pentingnya pendidikan, fasilitas untuk guru dalam
mengajar, dan kurangnya biaya untuk sekolah menjadi faktor terhalangnya masyarakat
untuk menempuh pendidikan (Agung, 2012).

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Sherly Lasmini, yang menyatakan
bahwa tidak signifikannya pengaruh rata-rata lama sekolah terhadap tingkat kemiskinan
disebabkan karena kurangnya kesadaran masyarakat untuk menempuh pendidikan lebih
tinggi dan sarana pendidikan yang kurang memadai. Selainitu, di eramodern saat ini tingkat
pendidikan formal tidak cukup untuk mendapatkan pekerjaan yang layak, namun harus
disertai dengan keahlian. Sehingga, rata-rata lama sekolah tidak dapat dijadikan patokan
utama untuk mengukur tingkat kemiskinan.

3. Pengaruh Pengeluaran Per-kapita Terhadap Tingkat Kemiskinan Pada K abupaten Kawasan
Perbatasan Negara Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2014-2023

Berdasarkan hasil perhitungan uji regresi data panel pada variabel X3 (Pengeluaran
Per-Kapita) menunjukkan angkapositif (+) sebesar 0,000352. Padauji parsial (uji t) variabel
angka harapan hidup menunjukkan bahwa nilai sig > 0,05 (0,2539 > 0,05). Dari hasil uji
tersebut dapat dikatakan bahwa H3 ditolak, yang artinya pengeluaran per-kapita tidak
berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan pada kabupaten kawasan perbatasan
negara Provins Kalimantan Barat tahun 2014-2023.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa apabila pengel uaran per-kapita mengalami
kenaikan makatingkat kemiskinan juga akan naik di kabupaten kawasan perbatasan negara
Provinsi Kalimantan Barat tahun 2014-2023. Hal ini tidak sejalan dengan teori Keynesyang
mengatakan bahwa seseorang saat memperoleh pendapatan yang tinggi, maka akan
mendapatkan tambahan konsumsi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Verra, dkk
bahwa pengel uaran per-kapitamemiliki hubungan yang positif dan tidak signifikan terhadap
tingkat kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara. Masyarakat yang melakukan pengeluaran
tinggi belum tentu mengaplikasikan pengeluaran tersebut untuk kebutuhan mereka, namun
untuk keinginan mereka sgja.

4. Pengaruh AHH, RLS, dan P. Per-kapita Terhadap Tingkat Kemiskinan Pada Kabupaten
Kawasan Perbatasan Negara Provins Kalimantan Barat Tahun 2014-2023

Berdasarkan hasil perhitungan uji simultan (Uji f) variabel AHH, RLS, dan
pengeluaran per-kapita memeroleh nilai sig < 0,05 (0,0000 < 0,05). Dari hasil uji tersebut
dapat dikatakan bahwa H4 diterima, yang artinya AHH, RLS, dan pengeluaran per-kapita
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan pada
kabupaten kawasan perbatasan negara Provins Kalimantan Barat tahun 2013-2024. Hasi|
penelitian ini sgjalan dengan penelitian oleh Muhammad Paizal, dkk yang menyatakan
bahwa IPM berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan di Provinsi Kalimantan
Barat tahun 2017-2020.

Kemiskinan pada kawasan perbatasan negara menjadi hal yang diperhatikan oleh
pemerintah, karena kawasan perbatasan negaramerupakan kawasan yang strategis. Manusia
dipandang sebagai makhluk yang sempurna, karena memiliki akal yang membedakannya
dengan makhluk lainnya. Pembangunan manusia dilakukan untuk menciptakan lingkungan
yang baik sehingga masyarakat dapat merasakan umur yang panjang. Dalam perspektif
Islam, pembangunan manusia bertujuan untuk mengembangkan potensi, sehingga dapat
tercipta insan yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. Manusia yang memiliki iman,
ilmu, dan akhlak mulia akan mencari rezeki yang halal dan mempunyai ikhtiar yang lebih
tinggi. Oleh karena itu, pembangunan manusia merupakan hal yang penting untuk
ditingkatkan agar tingkat kemiskinan dapat menurun dan memberikan kemauan pada
kabupaten kawasan perbatasan negara Provinsi Kalimantan Barat.
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PENUTUP
Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini, dapat diambil beberapa kesimpulan
sebagal berikut:

1. AHH secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan pada
kabupaten kawasan perbatasan negara Provins Kalimantan Barat tahun 2014-2023.

2. RLS secara parsid tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan pada
kabupaten kawasan perbatasan negara Provinsi Kalimantan Barat tahun 2014-2023.

3. Pengeluaran per-kapita secara parsia tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat
kemiskinan pada kabupaten kawasan perbatasan negara Provinsi Kalimantan Barat tahun
2014-2023.

4. AHH, RLS, dan pengeluaran per-kapita secara simultan (bersama-sama) berpengaruh
signifikan terhadap tingkat kemiskinan pada kabupaten kawasan perbatasan negara
Provinsi Kalimantan Barat tahun 2014-2023.

Adapun saran bagi peneliti selanjutnya adalah diperlukan adanya penambahan variabel
independen (variabel bebas) yang dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan dan menambah
periode yang digunakan sehingga mampu memberikan hasil penelitian yang lebih baik.
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